RINGKASAN

Taksasi Panen Kelapa Sawit Di PT. Socfindo Kebun Aek Loba Divisi VI Aek
Kuasan Asahan Sumatera Utara, Dian Tri Veronica Gultom, NIM A43191110,
Tahun 2023, 52 halaman, Produksi Pertanian, Budidaya Tanaman Perkebunan,
Politeknik Negeri Jember, Dosen Pembimbing Ir. Abdul Madjid, M.P.

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) sebagai tanaman penghasil minyak
sawit dan inti sawit merupakan salah satu primadona tanaman perkebunan yang
menjadi sumber penghasil devisa nonmigas bagi Indonesia. Cerahnya prospek
komoditi minyak kelapa sawit dalam perdagangan minyak nabati dunia telah
mendorong pemerintah Indonesia untuk memacu pengembangan areal perkebunan
kelapa sawit. Kementerian Pertanian (Kementan) mencatat, luas, perkebunan
minyak kelapa sawit pada tahun 2017 seluas 14 juta Ha dan terus bertambah hingga
pada tahun 2021 mencapai 15,08 juta Ha. Produksi kelapa sawit yang maksimal
ditentukan oleh tiga faktor utama, yaitu: Faktor lingkungan meliputi iklim dan kelas
kesesuaian lahan. Faktor genetik meliputi penggunaan bahan tanam kelapa sawit
yang unggul. Faktor teknik budidaya meliputi pembibitan, pembukaan lahan,
penanaman, perawatan tanaman, pemanenan hingga angkutan. Apabila teknik
budidaya sampai perawatan terpenuhi dengan baik, maka kemungkinan besar akan
menghasilkan produksi yang maksimal.

Faktor akhir penentu keberhasilan budidaya tanaman adalah pengelolaan
pemanenan. Panen adalah pemotongan tandan buah dari pohon sampai dengan
pengangkutan ke pabrik yang meliputi kegiatan pemotongan tandan buah matang,
pengutipan brondolan, pemotongan pelepah,pengangkutan hasil ke TPH, dan
pengangkutan hasil ke pabrik Kelapa Sawit (PKS). Kegiatan memanen diawali
dengan persiapan panen. Kegiatan persiapan panen meliputi, perencanaan panen,
pelaksanaan panen, dan evaluasi panen. Perencanaan panen terdiri atas penentuan
kriteria panen, penentuan persen panen, taksasi panen, kebutuhan tenaga kerja, dan

kapasitas panen.
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